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Abstraksi

Pemahaman suatu lingkungan fisik, didasarkan pada persepsi pengguna
terhadap properti yang ada di dalam setingnya. Persepsi tidak bersifat pasif dalam
menerima masukan yang berupa stimulus yang berasal dari luar diri manusia.
Selanjutnya melalui keberadaan properti yang ada di dalam seting yang berlaku
sebagai stimulus, akan dikirimkan dari mata ke otak untuk di pahami dan diberi
makna berdasarkan pengalaman masing-masing pengguna.

Fenomena yang terjadi pada seting tangga dalam hall fakultas ekonomi
Universitas Wijayakusuma-Purwokerto, mengindikasikan adanya kecenderungan
fungsi tangga yang bermakna ganda, dimana fungsi tangga yang keperuntukannya
sebagai elemen akses vertikal, pada periode waktu tertentu berubah fungsi sebagai
ruang berkumpul informal oleh mahasiswa. Perubahan fungsi tangga yang demikian,
disebabkan oleh adanya persepsi mahasiswa terhadap seting tangga dalam hall
sebagai ruang untuk berkumpul. Adapun perbedaan persepsi yang dimaksud,
menyangkut faktor internal individu (mahasiswa) yang berupa motiv, harapan, dan
minat mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan keterkaitan antara persepsi
mahasiswa terhadap atribut privasi ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall
fakultas ekonomi universitas wijayakusuma-Purwokerto. Sedang hasil penelitian
menunjukan: pada seting tangga dalam hall yang mengandung properti seperti terlihat
pada gambar: I-1, terhadap atribut privasi dipersepsikan oleh mahasiswa layak untuk
dijadikan ruang berkumpul yang dapat memberi kesan terbuka dan diperlihatkan oleh
mahasiswa dengan sikap motiv menyesuaikan (64%) serta dengan harapan
adjustment (65%). Hal ini menunjukan bahwa dengan seting tangga tersebut
mahasiswa menyukai ruang terbuka untuk melakukan kegiatan interaksi dengan
sesama mahasiswa, baik untuk menunggu dosen, menunggu teman, sambil
melakukan kegiatan minat membaca, diskusi, atupun ngobrol dengan teman.

1. LATAR BELAKANG:

Sistem persepsi tidak menerima masukan secara pasif tetapi berupaya untuk
mencari penghayatan yang paling sesuai dengan data sensorik. Dalam kebanyakan
situasi, hanya terdapat satu penafsiran data sensorik yang masuk akal, dan pencarian



terhadap penghayatan yang tepat, berlangsung begitu cepat dan secara otomatik
sehingga tidak disadari oleh manusia (Atkinson, Rita. L, dkk. 1983:221). Data
sensorik yang diterima manusia melalui sel-sel reseptor dalam proses penginderaan,
disebabkan oleh adanya stimulus yang berasal dari luar diri manusia, kemudian
sejumlah penginderaan tersebut disatukan dan dikoordinasikan didalam pusat syaraf
(otak) untuk dikenali dan dinilai. Proses demikian disebut persepsi.

Aktifitas mengenali objek atau lingkungan fisik merupakan aktifitas mental,
dimana otak tidak secara pasif dalam menggabungkan kumulasi (tumpukan)
pengalaman dan memori, melainkan aktif untuk menilai dan memberi makna
terhadap objek atau lingkungan fisik yang dapat berlaku sebagai stimulus bagi
manusia sebagai pengguna. Dengan demikian penghayatan dapat dikatakan sebagai
upaya untuk mendapatkan tafsiran yang prima dari informasi sensorik berdasarkan
pengetahuan manusia terhadap benda / lingkungan fisiknya.

Menurut Brogden, F dalam Snyder (1991), keberadaan suatu ruang tidak
berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan, dimana pengaruh suatu ruang
tergantung pada ruang-ruang yang terletak sebelum dan sesudahnya. Dimana urutan
ruang harus fungsional dan mudah untuk dipahami. Proses pemahaman terhadap
suatu ruang (lingkungan fisik), didasarkan pada persepsi pengguna terhadap properti
yang ada didalam settingnya. Melalui keberadaan properti yang ada didalam setting
yang berlaku sebagai stimulus, akan dikirimkan dari mata ke otak untuk dipahami dan
diberi makna berdasarkan pengalaman masing-masing pengguna. Menurut Cullen
dalam Brogden (1991), penyusunan suatu ruang didasarkan pada urutan kayalan yang
bersifat serial dari bagian terkecil untuk dikembangkan pada konteks yang lebih
besar. Urutan kayalan yang dimaksud adalah kesinambungan dalam persepsi untuk
mendapatkan pemahaman mengenai fungsi ruang. Kesalahan dalam mengurutkan
kesinambungan persepsi, akan didapatkan pemahaman fungsi ruang yang bermakna
ganda (ambiguous).

Fenomena yang terjadi pada setting tangga dalam hall fakultas ekonomi
Universitas Wijayakusuma-Purwokerto, mengindikasikan adanya kecenderungan
fungsi tangga yang bermakna ganda, dimana fungsi tangga yang keperuntukannya
sebagai elemen akses vertikal, pada periode waktu tertentu berubah fungsi sebagai
ruang berkumpul informal bagi mahasiswa. Peristiwa perubahan fungsi yang
demikian, sebagai akibat dari penyusunan / penempatan seting tangga dalam hall
yang dapat memunculkan atribut privasi sebagai ruang berkumpul bagi mahasiswa,
sehingga menimbulkan persepsi makna ganda. Dampak dari munculnya makna
ganda tersebut mengakibatkan terganggunya kelancaran aktifitas bagi pengguna
bangunan yang lain.



2. TUJUAN PENELITIAN:
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji ruang tangga dalam hall fakultas

ekonomi Universitas Wijayakusuma-Purwokerto,

dengan mengkaitkan faktor

persepsi mahasiswa sebagai produk interaksi individu / kelompok di dalam seting
tangga dengan faktor atribut privasi.

Adapun temuan yang diharapkan dalam penelitian ini, adalah: “Mengetahui
sejauh mana keterkaitan persepsi mahasiswa dengan atribut privasi ruang berkumpul
/ publik seting tangga dalam hall.”

OBJEK PENELITIAN
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éambar: -1

Sketsa Seting Tangga dalam Hall, Fakultas Ekonomi Universitas Wijayakusuma-Purwokerto.

3. BATASAN MASALAH:

Dalam penelitian ini dilakukan batasan-batasan yang menyangkut pada objek
kajian, waktu pelaksanaan pengambilan data sampel / responden, dan landasan
konsep / teori operasional, yang masing-masing dijabarkan sebagai berikut:

a. Objek kajian:

Dibatasi pada setting tangga dalam hall fakultas ekonomi Unwiku yang
mengandung makna ganda oleh mahasiswa,
dipersepsikan sebagai ruang berkumpul.

pada waktu

tertentu



b. Waktu Pelaksanaan:
Dalam pengambilan data sampel / responden, menyesuaikan dengan program
pokok jadwal perkuliahan.

c. Landasan Teori/ Landasan Konsep:
Dibangun dengan mendasarkan pada paham rasionalistik dengan cara
pemecahan bersifat deskriptif kualitatif.

MANFAAT PENELITIAN:

a. Memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
arsitektur, yang berkaitan dengan perilaku individu / kelompok terhadap
lingkungan (fisik).

b. Sebagai langkah awal dalam rekam jejak untuk melakukan penelitian pada objek
yang sama dengan atribut ruang berkumpul yang berbeda.

5. ALURPIKIR PENELITIAN:

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang didasarkan pada filsafat
rasionalisme, dimana teori operasional dibangun dengan cara memberikan
permaknaan yang didasarkan pada empiri sensual, logik, dan etik terhadap teori
Weismann (1981), teori Paul. A. Bell, dkk (1978), dan teori Atkinson Rita. L, dkk
(1983), dengan tetap mengkaitkan kondisi realitas dari objek penelitian.

Untuk memperjelas alur pola pikir penelitian yang terbagi kedalam dua bagian
pokok, yaitu: pertama, bagian temuan problematik dan teori (berisi tentang fenomena
yang terjadi pada seting tangga dalam hall fakultas ekonomi Universitas
Wijayakusuma-Purwokerto, sebagai objek penelitian untuk diamati salah satu dari
problematiknya dengan mengajukan alat untuk mengkaji problematik tersebut), dan
kedua, bagian dugaan dan pemecahannya (berisi tentang dugaan sementara dari
problematik yang terjadi, yang akan dipecahkan dengan paham rasionalistik secara
kuantitatif). Dari hasil model pendekatan tersebut, terhadapnya akan diperlakukan
sebagai alat untuk mengkaji persepsi mahasiswa terhadap seting tangga yang
mengandung atribut privasi ruang berkumpul mahasiswa sebagai faktor penyebab
munculnya makna ganda.
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6. LANDASAN TEORI
(sebagai Kerangka Bangun Metoda Penelitian):

Teori operasional dalam penelitian ini dibangun dari beberapa teori, yang
dapat dikelompokan menjadi dua bagian kelompok teori, pertama; teori utama, dan
kedua; teori pendukung.

Teori utama dimaksudkan sebagai dasar / pijakan dalam upaya membangun
metoda sebagai alat untuk melihat dan memecahkan permasalahan penelitian.
Sedang teori pendukung dimaksudkan sebagai pendukung terhadap kerangka dasar
metoda yang telah terbentuk atas teori utama.

A. Kelompok Teori Utama:

1. Teori Weismann (1981), tentang atribut privasi sebagai produk interaksi antara
perilaku individu / kelompok individu dengan setingnya.
Privasi (privacy): adalah kemampuan untuk memonitor jalannya informasi yang
terlihat dan terdengar baik yang masuk atau keluar dari suatu lingkungan.
Menurut Holahan, 1982 dalam Sarwono (1995), alat untuk mengukur kadar dan
mengetahui jenis privasi dibagi menjadi dua, yaitu: pertama, keinginan untuk
tidak diganggu secara fisik, golongan ini terwujud dalam tingkah laku yang
menarik diri yang terdiri dari tiga jenis: keinginan untuk menyendiri (solitude),
keinginan untuk menjauh dari pandangan dan gangguan suara tetangga atau
kebisingan lalu lintas (seclusion), dan keinginan untuk intim dengan orang-orang
tertentu (keluarga, pacar, orang yang khusus). Kedua, golongan yang
berkeinginan untuk menjaga kerahasiaan diri melalui tingkah laku, yaitu hanya
memberi informasi yang dianggap perlu (control of information).



Menurut Altman, 1975 dalam Sears, dkk. (1985), terdapat tiga jenis perilaku
teritorial manusia dalam penggunaan ruang, yaitu:
a. Teritori Primer:
Dimiliki dan digunakan secara eksklusif oleh seorang individu atau suatu
kelompok. Gangguan terhadap teritori primer yang masuk tanpa diundang,
merupakan masalah yang serius.
b. Teritori Sekunder:
Merupakan ruang yang digunakan secara teratur, tetapi penggunaannya
bersamaan dengan orang lain. Teritori sekunder bersifat semi publik sehingga
sering terjadi ambiguitas dalam kepemilikan dan pengontrolan.
c. Teritori Publik:
Adalah ruang yang dapat digunakan secara umum / bersama, dimana setiap
orang mempunyai peluang yang sama atas kepemilikan ruang tersebut.
kepemilikan atas ruang bersifat temporer, dan didasarkan pada kehadiran yang
lebih dulu dibanding orang lain.
2. Teori Paul A. Bell, dkk (1978), tentang persepsi sebagi produk interaksi antara
individu dengan objek fisiknya.
3. Teori Atkinson Rita. L, dkk (1983), tentang: Motiv, Harapan, dan Minat sebagali
faktor internal dari sifat individu.

B. Kelompok Teori Pendukung:

1. Teori Woodwort dalam Gerungan (2000), tentang kemungkinan persepsi yang
terjadi sebagai produk interaksi individu dengan setingnya, yaitu: individu
menentang lingkungan, individu memanfaatkan lingkungan, individu ikut serta
pada apa yang sedang berjalan dalam lingkungannya, dan individu menyesuaikan
diri dengan lingkungannya.

2. Teori Hall (1963), tentang perbedaan sikap dan jarak sebagai respon manusia
dalam melakukan interaksi dengan sesamanya.

3. Teori ataupun pendapat dari beberapa ahli yang dianggap sesuai dan relevan
untuk dijadikan pendukung terhadap teori utama.

7. HIPOTESIS:

Ada hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap atribut privasi ruang
berkumpul pada seting tangga dalam hall fakultas ekonomi Universitas
Wijayakusuma-Purwokerto.



8. OPERASIONAL VARIABEL.:

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat dan variabel
bebas. Variabel terikat berbentuk persepsi remaja dengan indikator motif, harapan,
dan minat remaja terhadap seting tangga fakultas ekonomi Universitas
Wijayakusuma-Purwokerto. ~ Sedang variabel bebas berbentuk atribut ruang
berkumpul dengan indikator privasi.

Penentuan variabel penelitian, dilakukan melalui observasi lapangan dengan
menggunakan “Place Centered Mapping” untuk mengetahui bentuk minat
mahasiswa. Sedang untuk menentukan variabel bebas yang berupa atribut privasi
ruang berkumpul pada seting tangga dalam hall, didasarkan pada realitas di lapangan
dan landasan teori yang diterapkan dalam penelitian untuk menyusun daftar
pertanyaan guna mengetahui persepsi mahasiswa terhadap seting tangga dalam hall
fakultas ekonomi Unwiku Purwokerto. Adapun variabel yang akan diamati dalam
penelitian, adalah sebagai berikut:

Tabel: I-1
Keterkaitan antara Variabel Terikat, Indikator, dan Tolok ukur penelitian:
Variabel INDIKATOR TOLOK
TERIKAT PERSEPSI UKUR
MOTIV 1. Mahasiswa menentang eksistensi Seting tangga
2. Mahasiswa menyesuaikan eksistensi Seting tangga
HARAPAN 1. Seting Tangga di Rubah (adjustment)
2. Seting Tangga dibiarkan apa adanya (adaptasi)
TUJUAN MINAT BENTUK MINAT
PERSEPSI 1. Baca
MAHASISWA Menunggu Kuliah 2. Diskusi
TERHADAP
MINAT 3. Ngobrol
SETING TANGGA 1 Baca
DALAM HALL Menunggu Dosen | 2. Diskusi
3. Ngobrol
1. Baca
Menunggu Teman | 2. Diskusi
3. Ngobrol
Tabel: 1-2
Keterkaitan antara VVariabel Bebas, Indikator, dan Tolok ukur penelitian:
Variabel INDIKATOR TOLOK
BEBAS ATRIBUT UKUR
ATRIBUT RUANG 1. Terbuka
BERKUMPUL PRIVASI
MAHASISWA 2. Tersembunyi




9. TEMUAN PENELITIAN:

A. Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut Privasi dengan
bentuk harapan yang adaptif:

15
10
m Tidak Setuju
M Netral
5 .
Setuju
0 : I
TERBUKA TERSEMBUNYI

Dari hasil analisa keterkaitan persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan
serta dengan bentuk harapan yang adaptif terhadap atribut Sosialibilitas pada seting
tangga dalam hall, yang terwakili oleh 21 mahasiswa (21%) dari 100 responden,
didapatkan hasil:
Seting tangga memberikan kesan terbuka untuk melakukan diskusi / pembicaraan
yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan netral
(14%), setuju (4%) terhadap kesan terbuka, serta pernyataan netral (1%), setuju
(2%) terhadap kesan tersembunyi.

B. Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan atribut Privasi dengan
bentuk harapan yang adjustment:

30
25
20
15 -+
10 -+
5 -
0 T )
TERBUKA TERSEMBUNYI

M Tidak Setuju

H Netral

Setuju

Dari hasil analisa keterkaitan persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan
serta dengan bentuk harapan yang adaptif terhadap atribut Sosialibilitas pada seting
tangga dalam hall, yang terwakili oleh 21 mahasiswa (21%) dari 100 responden,
didapatkan hasil:



Seting tangga memberikan kesan terbuka untuk melakukan diskusi / pembicaraan
yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan netral
(16%), setuju (27%) terhadap kesan terbuka.

C. Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut Privasi dengan

bentuk harapan yang adaptif:
1,2
1
0,8
0,6
0,4
0,2
0 .
TERBUKA TERSEMBUNYI

m Tidak Setuju

H Netral

Setuju

Dari hasil analisa keterkaitan persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan
serta dengan bentuk harapan yang adaptif terhadap atribut Sosialibilitas pada seting
tangga dalam hall, yang terwakili oleh 21 mahasiswa (21%) dari 100 responden,
didapatkan hasil:
Seting tangga memberikan kesan terbuka untuk melakukan diskusi / pembicaraan
yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan netral (1%)
terhadap kesan terbuka, serta pernyataan netral (1%) terhadap kesan tersembunyi.

D. Persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menentang atribut Privasi dengan
bentuk harapan yang adjustment:

15
10 W Tidak Setuju
[ |
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O T T
TERBUKA TERSEMBUNYI

Dari hasil analisa keterkaitan persepsi mahasiswa dalam bentuk motif menyesuaikan
serta dengan bentuk harapan yang adaptif terhadap atribut Sosialibilitas pada seting
tangga dalam hall, yang terwakili oleh 21 mahasiswa (21%) dari 100 responden,
didapatkan hasil:



Seting tangga memberikan kesan terbuka untuk melakukan diskusi / pembicaraan
yang bersifat pribadi / rahasia, yaitu dengan diperlihatkan pernyataan tidak setuju
(1%), netral (7%), setuju (10%) terhadap kesan terbuka, serta pernyataan netral
(3%), setuju (1%) terhadap kesan tersembunyi.

10. KESIMPULAN:

Dengan memperhatikan temuan penelitian terhadap 100 mahasiswa yang di
ambil sebagai responden yang diperlihatkan secara diskripsi kualitatif diatas, dapat
disimpulkan bahwa seting tangga dalam hall fakultas ekonomi Universitas
Wijayakusuma-Purwokerto, memberikan makna ganda dalam operasionalnya setelah
dilakukan penelitian terhadap atribut privasi.

Dokumentasi pada seting tangga dalam Hall fakultas ekonomi Universitas
Wijayakusuma-Purwokerto

Adapun hasil penelitian persepsi mahasiswa terhadap atribut privasi pada
seting tangga dalam hall fakultas ekonomi Universitas Wijayakusuma-Purwokerto,
yang pada suatu waktu tertentu menjadi ruang berkumpul yang memberi kesan
terbuka untuk melakukan interaksi dengan sesama mahasiswa, dalam bentuk minat:
membaca, diskusi, dan ngobrol dengan sesama mahasiswa, adalah sebagai berikut:

1. Persepsi mahasiswa dengan motiv menyesuaikan, harapan adaptif maupun
adjustment (64%), sedang persepsi mahasiswa dengan motiv menentang, harapan
adaptif maupun adjustment (24%).

2. Persepsi mahasiswa dalam motiv menyesuaikan maupun menentang dengan
harapan adaptif (23%), sedang persepsi mahasiswa dalam motiv menyesuaikan
maupun menentang dengan harapan adjustment (65%).
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seting tangga dalam hall fakultas
ekonomi Universitas Wijayakusuma-Purwokerto dengan segala propertinya (lihat
gambar: 1-1) terhadap atribut privasi dipersepsikan oleh mahasiswa layak untuk
dijadikan ruang berkumpul yang berkesan terbuka dan diperlihatkan oleh mahasiswa
dengan sikap motiv menyesuaikan (64%) serta dengan harapan adjustment (65%).
Hal ini menunjukan bahwa dengan seting tangga tersebut mahasiswa menyukai ruang
terbuka untuk melakukan kegiatan interaksi dengan sesama mahasiswa, baik untuk
menunggu dosen, menunggu teman, sambil melakukan kegiatan minat membaca,
diskusi, atupun ngobrol dengan teman.
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